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ABSTRAK 

Penerapan aktivitas tingkatkan kesejahteraan rakyat serta negara membutuhkan dana 

pembiayaan yang sangat besar serta berlangsung secara bertahap. Dalam perihal ini 

pemerintah berupaya menghimpun sumber-sumber penerimaan Negera ialah salah satunya 

penerimaan Negara dari Ekspor. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana bentuk 

optimalisasi bea cukai di Sumatera Selatan pada ekspor karet dalam meningkatkan 

penerimaan negara.  

Bisa dikatakan kalau aktivitas negara berjalan lewat logika sistem pasar atau infrastruktur 

pasar, di mana pasar diperluas secara geografis serta kerja sama antarnegara semacam 

ekspor di bermacam aspek diperluas lewat mekanisme harga serta dalam wujud kebijakan 

luar negeri. Kemudian akan diketahui permintaan atau penawaran ekspor karet melalui 

data penerimaan negara. Dalam penelitian Kualitatif Deskriptif ini peneliti menggunakan 

teknik analisis data dengan wawancara, dengan mengajukan pertanyaan mengenai 

penerimaan negara dari ekspor karet, dan peran bea cukai dalam memudahkan prosedur 

ekspor karet.  

Dengan menggunakan konsep World Customs Organizations sehingga dapat menelaah 

bentuk optimalisasi dari bea cukai di Sumatera Selatan dengan, Fasilitas Perdagangan, 

Pengumpulan Pendapatan, dan Perlindungan Sosial. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa Direktorat Jenderal Bea dan Cukai mempunyai sebagian misi, yaitu yang bertujuan 

tingkatkan daya saing dengan tidak memungut bea keluar pada ekspor karet sehingga 

volume ekspor bertambah dan kemudahan dalam prosedur ekspor. 

Kata Kunci: Penerimaan Negara, Ekspor Karet, Bea Cukai. 
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ABSTRACT 

 

The implementation of activities to improve the welfare of the people and the state that 

requires very large financing funds and takes place in stages. In this effort, the government 

seeks to collect sources of state revenue, one of which is state revenue from exports. This 

study explores how to optimize customs duties in South Sumatra on rubber exports in 

increasing state revenues. 

It can be said that state activities run through the logic of a market system or market 

infrastructure, where markets are expanded geographically and cooperation between 

countries such as exports in various aspects is expanded through price mechanisms and in 

the form of foreign policy. Then the demand or supply of rubber exports will be known 

through state revenue data. In this descriptive qualitative research, the researcher uses 

data analysis techniques by interview, by asking questions about state revenues from 

rubber exports, and the role of customs in facilitating rubber export procedures. 

By using the concept of the World Customs Organizations so that it can examine the 

optimization form of customs in South Sumatra with Trade Facilities, Revenue Collection, 

and Social Protection. The results of this study indicate that the Directorate General of 

Customs and Excise has several missions, namely those aimed at increasing 

competitiveness by not collecting export duties on rubber exports so that export volumes 

increase and facilitate export procedures. 

 

 

Keywords: State Revenue, Rubber Export, Customs 
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BAB I 

PENDADULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pembangunan ekonomi merupakan sesuatu proses yang bertujuan guna menaikkan 

tingkat penerimaan negara ataupun wilayah melebihi tingkatan perkembangan penduduk 

dalam jangka panjang. Tujuannya merupakan peningkatan pemasukan penerimaan negara, 

revisi keadaan di luar aspek ekonomi serta tingkatkan kesejahteraan warga, bangsa serta 

negara. Hingga dikala ini, permintaan hendak hasil karet masih besar disebabkan terus 

menjadi meluasnya pemakaian karet sehingga permintaan terhadap bahan baku bertambah 

(Fatihudin, 2007). 

Penerapan aktivitas tingkatkan kesejahteraan rakyat serta bangsa membutuhkan 

dana pembiayaan yang sangat besar serta berlangsung secara bertahap. Dalam perihal ini 

pemerintah berupaya menghimpun sumber-sumber penerimaan Negera ialah salah satunya 

penerimaan Negara dari Ekspor. Penerimaan Negara dimaksud bagaikan penerimaan 

pajak, penerimaan yang diperoleh dari hasil penjualan benda serta jasa yang dipunyai serta 

dihasilkan oleh pemerintah, pinjaman pemerintah serta mencetak duit. Penerimaan dari  

Pajak ini sendiri bisa digunakan buat sumber keuangan Negara serta keuangan wilayah 

yang nantinya berperan bagaikan dana buat tingkatkan fasilitas serta prasarana yang 

diperlukan oleh warga serta bangsa buat tingkatkan kesejahteraan. (Arsyad, 1999) 

Penerimaan negara dalam rangka ekspor terdiri dari: 

1. Bea Keluar, 

2. Denda administrasi bea keluar, 

3. Bunga Bea keluar, dan 

4. Penerimaan negara bukan pajak. 
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Karet alam ialah salah satu komoditas pertanian yang berarti di Indonesia serta 

lingkup internasional. Di Indonesia, karet ialah salah satu hasil pertanian yang banyak 

mendukung perekonomian negara. Sumber penerimaan negara yang diperoleh dari hasil 

ekspor disebut  dengan devisa, hasil devisa yang diperoleh dari karet lumayan besar, 

apalagi Indonesia sempat memahami produk karet dunia dengan mengungguli hasil dari 

negara‐negara lain. Pada ITRC (International Trade of Rubber) masih didominasi yang 

pertama di negara  ASEAN, yang kedua India, dan yang ketiga Indonesia. Pada biasanya 

produsen ataupun eksportir karet alam merupakan negara‐ negara yang berkembang. 

Hingga persaingan juga terjalin antara sesama negara berkembang tersebut. (Linda 

Purwaningrat, 2019) 

Upaya guna memantapkan eksistensi produk lokal di pasar internasional, 

meningkatkan eksportir skala kecil baru, dan bisa dimanfaatkan buat menguatkan 

penciptaan dalam negara. diharapkan sanggup membagikan kemudahan untuk industri- 

industri dalam negeri melaksanakan aktivitas ekspor lewat pemanfaatan sarana fiskal 

ataupun prosedural yang disediakan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai serta mendesak 

perkembangan ekspor dari perusahaannya.  

Di Sumatera Selatan mayoritas ekspor karet yaitu karet alam, namun tidak semua 

eksportir industri atau perusahaan mengekspor karet yang belum diolah sama sekali atau 

karet mentah. Sarana kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pengawasan atas lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah Pabean yang diberikan 

dengan tujuan buat tingkatkan perekonomian nasional yang salah satunya diukur 

bersumber pada penanda meningkatnya nilai ekspor beberapa barang penciptaan dalam 

negara . (Pambudi, 2019) 

Implementasi kedudukan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) merupakan 

sebagaimana dinyatakan dalam dokumen Rencana Strategis DJBC 2015-2019, kalau DJBC 
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sebagai salah satu institusi pemerintah yang memiliki kedudukan yang sangat berarti dalam 

menggerakkan roda perekonomian nasional. Kedudukan tersebut mempunyai donasi yang 

signifikan dalam pencapaian perkembangan ekonomi yang besar paling utama dalam 

menggerakkan perkembangan di zona riil lewat kebijakan fiskal yang ditunjukan paling 

utama buat tingkatkan serta melindungi industri serta investasi dalam negara dan 

tingkatkan daya saing Ekspor Indonesia di pasar internasional (Pambudi, 2019).  

Munculnya industri karet dengan spesifikasi teknis ialah pertumbuhan yang sangat 

positif sebagai hasil yang sangat nyata. Pada ekspor karet Sumatera Selatan jenis 

klasifikasi yang di ekspor yaitu karet alam dengan jenis yang berbeda, tidak hanya karet 

yang belum diolah namun ada juga produk olahan dari atau karet bahan baku industri dan 

saat ini pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan ekspor, salah satunya dengan 

memberikan fasillitas fiskal yang memudahkan sistem dan prosedur serta memperlancar 

arus barang. Seperti yang telah diamanatkan Pemerintah bahwa Bea Cukai harus dapat 

mendorong ekspor dengan memberikan fasilitas fiskal bagi industri yang berorientasi 

ekspor (Rini, 2019). Berikut tabel Nilai Ekspor pada Komoditi Karet di Sumatera Selatan 

menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan pada tahun 2014-2018: 

Tabel 1.1 Nilai Ekspor Komoditi Karet Sumatera Selatan (sumsel.bps.go.id) 

Nilai Ekspor Menurut Komoditi (US($)) 

Jenis Komoditi Ekspor 2014 2015 2016 2017 2018 

Karet dan Barang Dari 

Karet 

1 828 

219 782 

 

1 423 766 

283.77 

1 295 925 

718.19 

1 433 941 

804.95 

 

952 378 

772.74 
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Peningkatan kinerja ekspor nonmigas Indonesia salah satunya disebabkan oleh 

meningkatnya kinerja sektor pertanian. Kontribusi sektor pada pertanian karet terhadap 

pembentukan devisa negara tergolong cukup besar, terutama subsektor perkebunan. 

Berdasarkan data ditabel 1.1 sepanjang tahun 2014-2018 dapat dilihat bahwa ekspor karet 

di Sumatera Selatan sudah cukup baik dalam volume ekspor pada karet, dikarenakan 

Sumatera Selatan salah satu menjadi kontributor terbesar bagi produksi karet di Indonesia 

dan juga ekspor ke pasar internasional. Namun, data nilai tersebut menunjukkan terjadinya 

penurunan terhadap d nilai ekspor karet dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018, terjadi 

penurunan ekspor karet Sumatera Selatan yang sangat drastis mencapai 27,26% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Salah satu komoditas yang selama ini menjadi andalan 

ekspor adalah karet alam dan barang karet di samping CPO yang tetap menjadi komoditi 

ekspor unggulan pertama di Indonesia. 

Pada Perdagangan Internasional semacam ekspor serta impor bisa digunakan 

bagaikan mesin perkembangan ekonomi di sesuatu negeri. Kebangkitan industri, 

transportasi, globalisasi, korporasi multinasional memiliki makna yang sangat berarti 

dalam masa globalisasi serta berakibat dalam kenaikan Perdagangan Internasional. Filosofi 

serta konsep yang tercantum dalam Perdagangan Internasional merupakan Interdepensi 

ataupun watak ketergantungan antara negeri yang diatur dengan Undang- Undang nasional 

tiap- tiap negera, ataupun konvensi bilateral, regional, multilateral. Oleh sebab itu, sangat 

dibutuhkan ikatan perdagangan antarnegara yang tertib serta adil.  

Dalam ekonomi politik global terdapatnya pertentangan antara meningkatnya 

interdepedensi dari ekonomi internasional dengan kemauan negara guna mengendalikan 

ketergantungan ekonomi serta otonomi politiknya sebab pada dikala yang bertepatan, 

negara menginginkan keuntungan yang optimal serta perdagangan leluasa yang dicoba 

dengan negara lain, namun di sisi lain Negara pula mau melindungi otonomi politik, nilai 
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kebudayaan, dan struktur sosial yang dimiliknya (Maiwan, 2018). Bisa dikatakan kalau 

aktivitas negara berjalan lewat logika sistem pasar atau infrastruktur pasar, di mana pasar 

diperluas secara geografis serta kerja sama antarnegara semacam ekspor di bermacam 

aspek diperluas lewat mekanisme harga serta dalam wujud kebijakan luar negeri. 

Kemudian akan diketahui permintaan atau penawaran ekspor karet melalui data 

penerimaan negara. 

Berdasarkan uraian tersebut, sebab apa yang menjadi upaya dari Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai dalam Ekspor Karet terkhusus Provinsi Sumatera Selatan 

mempunyai kemampuan yang sangat mencukupi guna tingkatkan penciptaan serta 

produktivitasnya dalam meningkatkan penerimaan negara melalui ekspor karet maka 

penulis menarik judul “Optimalisasi Ekspor Karet Dalam Meningkatkan Penerimaan 

Negara Pada Bea Cukai di Sumatera Selatan”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dari uraian latar belakang, adapun penulis merumuskan permasalahan dalam satu 

pertanyaan, yakni: Bagaimana bentuk optimalisasi bea cukai di Provinsi Sumatera 

Selatan pada ekspor karet dalam meningkatkan penerimaan negara? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni penulis dapat mengeksplorasi Bagaimana 

bentuk optimalisasi bea cukai di Sumatera Selatan pada ekspor karet dalam meningkatkan 

penerimaan negara. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritia 

- Memberikan pemahaman kepada para pembaca guna mengembangkan 

pengetahuannya, terlepas di dalam Ilmu Hubungan Internasional atau bukan. 
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- Diharapkan juga membantu penulis atau peneliti selanjutnya dalam gambaran 

pedekatan teori yang diterapkan dalam isu terkait. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

- Bagi peneliti lain diharapkan hasil skripsi ini menjadi rujukan berupa sumber 

informasi dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya agar penelitian ini dapat 

terus berkembang. 
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